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ABSTRAK 

Kontaminasi timbal (Pb) pada bahan pangan sudah menjadi perhatian ilmuan 

dunia baik pada makanan pokok, buah-buahan, dan sayuran. Cabai merupakan 

sayuran yang sering dikonsumsi oleh masyarakat dan diketahui terdapat kandungan 

pestisida. Hal ini berkaitan dengan proses penyemprotan pestisida pada cabai. 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis risiko kesehatan lingkungan kandungan 

timbal pada cabai yang di konsumsi masyarakat desa Lubuk Pungguk Kecamatan 

Jangkat Provinsi Jambi. Penelitian bersifat deskriptif dengan menggunakan metode 

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL). Sampel responden pada penelitian 

ini berjumlah 96 orang yang dibagi menjadi 7 kelompok untuk masing-masing 

perkebunan cabai. Sampel diambil secara purposive sampling. Sampel cabai di uji 

di laboratorium kemudian dianalisis menggunakan metode AAS (Atomic 

Absorption Spectrophotometery) merk Shimadzu AA-7000 untuk mengetahui 

kandungan Pb pada cabai. Data dianalisis menggunakan metode Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan (ARKL) menunjukkan rata-rata konsentrasi Pb pada cabai 

sebesar 0,8443 mg/kg, rata-rata intake nonkarsinogenik realtime sebesar 

0.59131972 mg/kg, rata-rata intake karsinogenik lifetime sebesar 0,16799992 

mg/kg, didapatkan nilai rata-rata RQ Realtime sebesar 147.8299301 mg/kg dan 

nilai rata-rata ECR Lifetime sebesar 7,056E-3. Disimpulkan bahwa hasil penelitian 

ini adalah nilai RQ dan nilai ECR telah melampaui ambang batas dan perlu 

dilakukan manajemen risiko. Perhitungan manajemen risiko rata-rata untuk 

konsumsi aman nonkarsinogenik sebesar 0.30460284 gr/hari sedangkan untuk 

konsumsi aman karsinogenik adalah 1.02490166 gr/hari. 

Kata Kunci : Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan, Pestisida, Timbal  

Kepustakaan : 61 (1997-2022) 
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ABSTRACT 

Lead contamination (Pb)  in food hasbecome a concern for world scientists both in 

staple foods, fruits, and vegetables. Chili is a vegetable that is often consumed by 

the community and is known to contain pesticides. This is related to the process of 

spraying pesticides on chili.  The study aims to analyze the environmental health 

risks of lead  content in chili consumed by the people of Lubuk Pungguk village, 

Jangkat district, Jambi Province. The research is descriptive using the 

Environmental Health Risk Analysis (ARKL) method.  The sample of respondents 

in this study amounted to 96 people who were divided into 7 groups for each chili 

plantation. Ampelous s is taken by purposive sampling. Chili samples were tested 

in the laboratory and then analyzed using the AAS (Atomic Absorption 

Spectrophotometery) method of the Shimadzu AA-7000 brand to determine  the Pb  

content in chili.  Data analyzed using the Environmental Health Risk Analysis 

(ARKL) method showed an  average Pb  concentration in chili peppers of 0.84 43 

mg / kg, average realtime noncarcinogenic intake of 0.59131972 mg / kg, average 

lifetime carcinogenic  intake of  0.16799992 mg / kg,  obtained values the average 

Realtime RQ  was  147.8299301 mg/kg and  the average ECR Lifetime  value was 

7.056E-3.   It was concluded  that the result of  this study  was that the RQ value 

and ECR value had exceeded the threshold and risk management was necessary.  

The average risk management calculation  for noncarcinogenic safe consumption is  

0.30460284 gr/day while for carcinogenic safe consumption is 1. 02490166 gr/day. 

 

Keywords : Environmental Health Risk Analysis, Pesticides,  Lead  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hama merupakan salah satu penyebab kerugian yang cukup tinggi bagi hasil 

produksi dalam bidang pertanian baik itu di negara maju ataupun negara 

berkembang (Patole, 2017). Untuk dapat membantu menanggulangi hama pada 

pertanian, para petani biasanya menggunakan teknologi kimia yang biasa dikenal 

sebagai pestisida. Pestisida adalah salah satu bahan yang banyak digunakan pada 

berbagai sektor, terutama pada sektor pertanian atau perkebunan, kehutanan, 

perikanan, dan pertanian pangan. Pada sektor pertanian, penggunaan pestisida 

memiliki tujuan untuk membasmi tanaman pengganggu, jamur, serangga, binatang 

pengerat, dan organisme lainnya dengan tujuan untuk menaikkan hasil produksi 

pertanian (Rahmasari and Musfirah, 2020). Jenis insektisida yang umum digunakan 

di Indonesia adalah golongan organoklor, organofosfor, dan karbamat (Duniaji and 

Suter, 2021).  

Pestisida yang digunakan berkali-kali dalam kurun waktu yang singkat 

selama  waktu  pertumbuhan bahkan tetap digunakan pada saat menjelang hari 

panen dengan tujuan agar dapat meningkatkan hasil panen serta meningkatkan 

kualitas hasil panen. Dengan kata lain penggunaan pestisida yang berlebihan dapat 

menjadi salah satu sumber pencemaran baik pada bahan pangan, air, ataupun 

lingkungan sekitar.  Akibat dari  residu yang ditinggalkan secara langsung ataupun 

tidak langsung dapat sampai masuk ke tubuh manusia melalui jalur inhalasi ataupun 

ingesti (Safitri et al., 2019).  

Residu yang tertinggal pada tanaman bergantung pada dosis, interval aplikasi, 

faktor-faktor lingkungan fisik yang dapat mempengaruhi pengurangan residu, 

formulasi pestisida dan cara aplikasinya, jenis bahan aktif dan persistensinya (Zulfa 

et al., 2018). Residu pestisida merupakan salah satu zat tertentu yang terkandung 

dalam hasil pertanian baik pada bahan pangan ataupun pakan hewan. Dampak dari 

sisa pestisida ini tentu akan menimbulkan efek yang bersifat tidak langsung 

terhadap para konsumen, tetapi dalam jangka panjang akan dapat menyebabkan 
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gangguan kesehatan diantaranya berupa gangguan pada syaraf dan metabolisme 

enzim. Residu pestisida yang terbawa bersama makanan dapat terserap pada 

jaringan tubuh yang mengandung lemak. Jika pestisida telah terakumulasi pada 

manusia maka akan dapat merusak fungsi hati, ginjal, sistem syaraf, menurunkan 

kekebalan tubuh, menimbulkan cacat bawaan, alergi bahkan kanker (Tuhumury et 

al., 2012). Residu dari pestisida dapat mengakibatkan meningkatnya konsentrasi 

kandungan timbal dalam tanah, lalu logam berat timbal tersebut dapat terserap 

masuk ke dalam tanah kemudian terakumulasi ke dalam jaringan tanaman melalui 

akar dan selanjutnya akan masuk kedalam siklus rantai makanan (Ruhban and 

Kurniati, 2019).  

Logam berat bersifat tidak dapat dihancurkan (non degradable) maka dari itu 

logam berat menjadi salah satu bahan pencemar berbahaya. Achmad dalam (Rosita 

et al., 2018) mengatakan bahwa  timbal adalah salah satu logam berat yang sangat 

berbahaya dan bersifat toksik bagi manusia, timbal tersebut dapat masuk kedalam 

tubuh manusia melalui makanan, minuman atau inhalasi dari udara, debu yang 

tercemar timbal, kontak dengan kulit, kontak dengan mata dan lewat parenatal. 

Mengacu pada pedoman Standar Nasional Indonesia (SNI) 7387:2009 untuk batas 

Maksimum cemaran logam berat pada pangan adalah 0,5 mg/kg (BSN, 2009).  

Petani di Indonesia banyak menggunakan jenis pupuk fosfat dimana pupuk 

tersebut mengandung timbal berkisar 5-156 mg/kg, maka dari itu tentu hal tersebut 

dapat menimbulkan konsentrasi timbal didalam tanah akan semakin banyak jika 

dilakukan secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama (Khaira, 2018).  

Menurut statistik pada tahun 2018, data dari Food Agriculture Organization 

(FAO) perserikatan bangsa-bangsa, total penggunaan pestisida pada lahan 

pertanian di seluruh dunia mencapai 4 juta ton. Wilayah Benua Asia masih menjadi 

salah satu wilayah tertinggi terhadap penggunaan pestisida pada lahan pertanian 

dengan jumlah 2,1 juta ton atau 52% dari total pestisida yang digunakan di seluruh 

dunia. Benua amerika berada di posisi kedua dengan penggunaan sebesar 1,3 juta 

atau sekitar 32,4% dan posisi ketiga diduduki oleh benua Eropa dengan penggunaan 

sebesar 478 ribu ton atau 11% sementara sisanya dari benua Africa dan Oceania 

(FAO, 2022).  
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Menurut BPS Jambi (2004) dalam Supriatna, Siahaan and Restiaty (2021) 

penggunaan pestisida makin hari makin meningkat. Dari total 3.500 liter menjadi 

3.890 liter jumlah ini tidak termasuk di perkebunan sawit milik swasta. Dari 3.432 

hektar lahan di Jambi yang dapat digunakan untuk usaha pertanian, telah 

dimanfaatkan untuk pertanaman padi, palawija dan hortikultura seluas 2.404 hektar. 

Kontaminasi timbal pada bahan pangan sudah menjadi perhatian ilmuan 

dunia baik pada makanan pokok, buah-buahan, dan sayuran. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Khalid et al., 2021) di kota Lahore didapatkan hasil konsentrasi 

rata-rata timbal dalam bubuk cabai merah dan kunyit didapati hasil masing-masing 

2,6 mg/kg dan 5,3 mg/kg. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Ratnasari, 

Siaka and Suastuti, 2013) dari hasil penelitiannya di Bedugul didapatkan 

kandungan tertinggi logam berat timbal berasal dari sayuran wortel yaitu sebesar 

13,7218 mg/kg dan terendah pada sayur kol yaitu sebesar 1,4912 mg/kg.  

Cabai merupakan tanaman yang paling sering ditemukan kandungan residu 

pestisida dan logam beratnya. Hal ini dapat disebabkan oleh petani yang sering 

mengambil langkah praktis, dengan menyemprotkan pestisida tanpa 

memperhatikan jenis pestisida dan dosis anjuran pakai. Menurut teori semakin lama 

pestisida diaplikasikan sebelum panen maka kandungan residunya juga akan 

semakin rendah, hal ini dapat diakibatkan oleh lebih besarnya proses degradasi 

residu yang diakibatkan oleh suhu dan cahaya matahari dan semakin dekat waktu 

penyemprotan terakhir dengan waktu panen, maka akan semakin banyak residu 

yang terkandung (Surya Utami Dewi, Mahardika and Antara, 2017).  

Kontaminasi timbal pada cabai dapat terjadi melalui pemberian pupuk, 

pestisida, irigasi air, dan faktor alami dalam kandungan tanah. Cabai merupakan 

hortikultura yang menjadi tanaman unggul nasional karena merupakan komoditas 

yang sangat diperlukan bagi seluruh lapisan masyarakat. Cabai dikonsumsi 

penduduk Indonesia secara langsung maupun sebagai olahan. Sebagian masyarakat 

Indonesia menganggap bahwa cabai merupakan makanan pokok sehari-hari. 

Kebutuhan cabai di Indonesia diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk (Khaira, 2018).  

Badan Pusat Statistik Kabupaten Merangin menyatakan Kecamatan Jangkat 

memiliki hasil produksi cabai terbesar diantara 25 Kecamatan yang ada di Provinsi 
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Jambi dengan luas lahan 109 hektar, dan hasil produksi sebesar 6.970 kuintal pada 

tahun 2021, Kecamatan Jangkat memiliki jumlah desa sebanyak 11 desa, salah 

satunya Desa Lubuk Pungguk (BPS Merangin, 2022). 

Desa Lubuk Pungguk dipilih karena penggunaan pestisida dan pupuk pada 

lahan pertanian yang menjadi indikator yang akan dapat menyebabkan adanya 

cemaran timbal pada lahan pertaniannya. Cemaran timbal akibat pestisida salah 

satunya ditemukan pada cabai hasil pertanian. Penggunaan pestisida yang tidak 

tepat sasaran dapat menimbulkan masalah di lingkungan dan kesehatan.  

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) pajanan timbal melalui 

konsumsi cabai pada masyarakat Desa Lubuk Pungguk sebelumnya belum pernah 

dilakukan. Analisis risiko kesehatan lingkungan penting dilakukan dengan tujuan 

untuk dapat memperkirakan risiko kesehatan akibat pajanan logam berat Timbal. 

Metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) diupayakan agar dapat 

mengidentifikasi bahaya dan kerugian yang nantinya akan terjadi, memahami 

hubungan dosis agen risiko terhadap respons tubuh, mengukur besar pajanan agen 

risiko, serta menetapkan tingkat risiko beserta efek kesehatan pada populasi (Dirjen 

P2PL, 2012). Kemudian metode ARKL dilakukan guna menentukan perlu atau 

tidaknya pengendalian akibat paparan Timbal pada masyarakat melalui konsumsi 

cabai di Desa Lubuk Pungguk dimasa sekarang maupun mendatang.  

1.2 Rumusan Masalah 

Pencemaran pestisida tentunya dapat menimbulkan berbagai macam masalah 

baik di lingkungan maupun pada kesehatan manusia. Salah satu contoh cemaran 

yang diakibatkan oleh penggunaan pestisida adalah cemaran timbal pada lahan 

pertanian maupun hasil pertanian.  

Desa Lubuk Pungguk sendiri merupakan salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Jangkat dimana kecamatan tersebut memiliki hasil produksi cabai 

terbesar diantara 25 kecamatan yang berada di provinsi Jambi. Desa Lubuk 

Pungguk dipilih karena penggunaan pestisida dan pupuk pada lahan pertanian yang 

menjadi indikator yang akan dapat menyebabkan adanya cemaran timbal pada 

lahan pertaniannya. Cemaran timbal akibat pestisida salah satunya ditemukan pada 

cabai hasil pertanian. Penggunaan pestisida yang tidak tepat sasaran dapat 
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menimbulkan masalah di lingkungan dan kesehatan. Salah satu cemaran akibat 

pestisida adalah timbal.  Penemuan timbal pada cabai ini tentu akan menimbulkan 

efek kesehatan bagi manusia.  

Frekuensi masyarakat di Desa Lubuk Pungguk mengkonsumsi cabai hampir 

setiap hari, baik diolah menjadi sambal, maupun menjadi pelengkap masakan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis 

risiko kesehatan lingkungan paparan timbal pada masyarakat melalui konsumsi 

cabai di desa Lubuk Pungguk Kecamatan Jangkat Provinsi Jambi.  

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko kesehatan 

lingkungan kandungan timbal pada cabai yang di konsumsi masyarakat desa 

Lubuk Pungguk Kecamatan Jangkat Provinsi Jambi.  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi konsentrasi timbal (Pb) pada cabai yang dikonsumsi 

masyarakat di Desa Lubuk Pungguk Kecamatan Jangkat Provinsi Jambi. 

2. Menganalisis dosis respon kandungan timbal (Pb) pada cabai yang 

dikonsumsi masyarakat di Desa Lubuk Pungguk Kecamatan Jangkat 

Provinsi Jambi. 

3. Menganalisis pajanan kandungan timbal (Pb) pada cabai yang dikonsumsi 

masyarakat di Desa Lubuk Pungguk Kecamatan Jangkat Provinsi Jambi. 

4. Menghitung karakteristik risiko kandungan timbal (Pb) pada cabai yang 

dikonsumsi masyarakat di Desa Lubuk Pungguk Kecamatan Jangkat 

Provinsi Jambi. 

5. Menghitung manajemen risiko kandungan timbal (Pb) pada cabai yang 

dikonsumsi masyarakat di Desa Lubuk Pungguk Kecamatan Jangkat 

Provinsi Jambi. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1. Bagi Peneliti  

1. Memenuhi syarat penyelesaian tugas akhir untuk mencapai gelar sarjana 

kesehatan masyarakat. 

2. Menambah wawasan, informasi, dan sarana belajar dalam 

mengimplementasikan materi yang telah diperoleh pada masa perkuliahan 

khususnya logam berat.  

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi civitas akademik sebagai 

referensi maupun informasi terkait analisis risiko kesehatan lingkungan dan 

hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dibidang 

kesehatan khususnya kesehatan lingkungan.  

1.4.3. Bagi Lokasi Penelitian  

Diharapkan bisa menjadi salah satu sumber informasi bagi masyarakat 

yang mengkonsumsi cabai di Desa Lubuk Pungguk Kecamatan Jangkat 

Provinsi Jambi serta penelitian ini dapat menjadi referensi masyarakat 

khususnya petani agar lebih memahami dampak dari penggunaan pestisida 

dan pupuk kimia.  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1. Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lubuk Pungguk, Kecamatan 

Jangkat, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi.  

1.5.2. Lingkup Materi  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur risiko kesehatan lingkungan 

paparan timbal melalui konsumsi dalam cabai pada masyarakat di Desa 

Lubuk Pungguk. Sasaran penelitian ini adalah masyarakat yang 

mengkonsumsi cabai hasil pertanian di Desa Lubuk Pungguk Kecamatan 

Jangkat Provinsi Jambi.  
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1.5.3. Lingkup Waktu  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada Oktober 2022 – Maret 2023.
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